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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Setiap organisasiakan mengolah berbagaisumberdayauntuk

mencapai tujuan-tujuan organisasinya. Sumber daya manusia

mendapatkanperanyangsemakinpentingdalam mewujudkanorganisasi

kompetitifdalam eraglobalisasiyangsedangdanakanterusberlangsung.

(Sedarmayanti,2017:19).Tanpasumberdayamanusiayang memiliki

kompetensitinggidalam bidang pekerjaan dan tanggung jawabnya,

organisasiakangagaluntukmewujudkaneksistensinya.(Sedarmayanti,

2017:19).Dalam haliniadalah pegawai,karena pegawaimerupakan

perencanadanpelaksanadaristrategi-strategidalam pencapaiantujuan

organisasi.Pegawaimerupakanelemenyangselaluadadidalam setiap

organisasi.Tanpapegawaiyangmemilikihasilkerjaataukinerjayang

baik,organisasiakansulituntukmencapaitujuan-tujuannya.

Pengertian kinerja didalam suatu organisasi,baik itu dalam

pemerintahmaupunswasta,selaludigerakkanolehsekumpulanorang

yangmemilikiperanaktifuntukmencapaitujuanyangingindicapaidari

sebuahorganisasitersebut.Tujuanorganisasitentutidakakanterwujud

apabilakinerjaanggotaataupegawainyatidakmaksimal.

Dapatdisimpulkandisinibahwasebuahkinerjabaikitukinerja
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pegawaidankinerjaorganisasisangatberkaitan,karenakeberhasilan

suatuorganisasitaklepasdariorang-orangatausumberdayamanusia

yangberadadidalamnya.

Jadidapatditarikkesimpulanjugabahwakinerjapegawaiadalah

sebuahpatokanyangmenjadinilaidarisetiappegawaiatasapayang

telahdikerjakanbaikdalam menjalankantanggungjawabnyaataupun

tugaspokokdanfungsiyangdimilikinya.

Salahsatufaktoryangperludiperhatikanolehsetiaporganisasi

agarkinerjasumberdayamanusianyabaikadalahadanyastreskerja

padapegawai.MenurutRobbins(2008:368)dalam UsailanOemardan

Leo Gangga (2017)stres kerja merupakan suatu kondisikeadaan

seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang

mempengaruhidirinya.Stresditempatkerjamerupakanhalyanghampir

setiapharidialamiolehparapegawai.

MenurutSiagian,tidakdapatdisangkalbahwastressyangtidak

teratasipastiberpengaruhterhadapprestasikerja.Hanyasajadalam

kaitaniniadabeberapahalyangperlumendapatperhatian.Pertama,

kemampuanmengatasisendiristressyangdihadapitidaksamapada

semua orang. Ada orang yang memilikidaya tahan yang tinggi

menghadapistressdanolehkarenanyamampumengatasisendiristress

tersebut. Sebaliknya tidak sedikit orang yang daya tahan dan

kemampuannya menghadapistress rendah.Yang jelas ialah bahwa
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stressyangtidakteratasidapatberakibatpadaapayangdikenaldengan

“burnout”,suatu kondisimentaldan emosionalserta kelelahan fisik

karena stress yang berlanjutdan tidak teratasi.Jika haliniterjadi,

dampaknyaterhadapprestasikerjaakanbersifatnegatif.Kedua,pada

tingkattertentustressituperlu.Kalanganahliberpendapatbahwaapabila

tidakstressdalam pekerjaan,parapegawaitidakakanmerasaditantang

denganakibatbahwaprestasikerjaakanmenjadirendah.

Sebaliknya dengan adanya stress, pegawai merasa perlu

mengerahkan segala kemampuannya untuk berprestasitinggidan

dengandemikiandapatmenyelesaikantugasdenganbaik.

Dalam haliniadabeberapaindikatordaristresstersebut,menurut

Robbins dan Judge (2017:434),indikatorstress meliputiFisiologis,

Psikologis,danPerilaku.

Sedangkan yang menjadiindikatorkinerja itu sendirimenurut

Fadel(2009:195)meliputi:Pemahamanatastupoksi,inovasi,kecepatan

kerja,keakuratankerja,kerjasama.Namundalam penelitianini,peneliti

hanya membatasi2 indikatorkinerja sebab penelitimenyesuaikan

denganpermasalahanyangterjadipadaKantorDinasKesehatanKota

Gorontalo,yaituindikatorKecepatankerjadanindikatorKerjasama.

Berdasarkan hasilwawancara yang dilakukan penulis dengan

BapakMartonE.Panu,S.Pd,M.Kesselakunarasumberyangdipercaya

olehpihakkantormemilikijalurinformasiyangakuratmengenaiseluk-

belukdarikantortersebut,beliaumenjelaskanbahwaditemukanadanya
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beberapaindikasipermasalahanyangberkaitandenganstreskerjadan

hubungannya dengan kinerja dan dalam hal ini peneliti hanya

menggunakansebagianataubeberapaindikatorpendukungsajayang

sesuaidenganperistiwaataumasalahyangterjadidikantor.Sepertiyang

dijelaskanpadasebelumnyabahwaindikatorvariabelKinerjaPegawai,

dari5 (lima)indikatorpenelitihanyamenggunakan 2 (dua)indikator

pendukung.

AdapunmasalahyangterjadipadakantorDinasKotaGorontalo

ialahsebagaiberikut:Adanyastressyangtimbulakibatkonflikkerja

dalam haliniketidakjelasan peran dalam menerima perintah yang

memilikihubunganpadatingkatkerjasamapegawai.Sepertikasusyang

ada,ialahterjadipadabulanOktobersaatdiapelpagidimanapimpinan

menyampaikan adanya pembentukan program GERMAS (Gerakan

MasyarakatSehat),program inimerupakanbagiantupoksitidaktertulis,

sehinggamembutuhkankejelasandalam menerjemahkantupoksitidak

tertulistersebutagarbisadiketahuibersamabahwaapakahprogram atau

tugasinimenjaditanggungjawabbidangtertentuataulintasbidang.

NamunyangmunculpadakenyataannyaialahpihakDinasKesehatan

merasa inibagian daritanggung jawab Puskesmas.Dan sebenarnya

tupoksitidak tertulis bisa menjaditupoksiyang dikerjakan secara

bersama,tanpaharusmenunggukesadaranataudipilihterlebihdahulu.

Sehinggadarihalini,bisamenggambarkanbahwatingkatkesadaran

akankerjasamadariDinasKesehatanmasihkurang,daninimemiliki
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hubunganpadakinerjapegawaimengingatkriteriadaripenilaiankinerja

pada KantorDinas Kesehatan Kota Gorontalo terdiridari3 (tiga)

komponen,yaituIntegritas(disiplin,etika),EtosKerja(kinerjaindividu,

kinerjaperandaerah),danGotong-Royong(kerjasama,apelkerja).

Kasusberikutnya,ialahadanyastressakibatbebankerjayang

banyaksehinggamemilikihubunganpadamenurunnyakinerjaindividu

pegawaidalam halkecepatankerja.Sepertiyangdialamiolehpegawai

dimana banyaknya tugas yang diterima oleh tiap individu,ditambah

dengan beban tanggung jawab pelayanan secara langsung yang

mengharuskanpegawaiuntukturunlapangan,selainituadanyatarget

dimanapadatiap harinya20% pendudukharustersentuh oleh Dinas

Kesehatan,dengandemikianwaktukerjayangbegitupadatditambah

denganpekerjaanyangbanyakjelasmembuatbeberapatugasmenjadi

menumpuk,halinimenjadiindikatorpenilaiandalam kecepatankerjadan

tentunyamemilikihubunganpadacapaiankinerjaindividu.Berikutini

adalahtabelrekapitulasipenilaiankinerjapegawaiselamatigatahun

terakhir:

Tabel1.1
RekapitulasiPenilaianKinerjaPegawai

SelamaTigaTahunTerakhir

N

o

Bulan Target Tahun2017 Target Tahun2018 Target Tahun2019

1 Januari 100% 97% 100% 97% 100% 96,87
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Sumber:KantorDinasKesehatanKotaGorontalo

BerdasarkantabeltersebutdapatdijelaskanbahwakantorDinas

KesehatanKotaGorontalomemiliktargetcapaiankinerja100% untuk

kategorisangatbaikdanstandartkategoricapaianbaikialah75%.Dan

yangterjadidikantorDinasKesehatanKotaGorontaloadalahpadatiap

tahunnyakinerjapegawaihampirmencapaikategoriyangsangatbaik,

namunadabeberapabulanpadamasing-masingtahunyangmengalami

2 Februari 100% 99% 100% 98% 100% 93,08

3 Maret 100% 99% 100% 98% 100% 93,71

4 April 100% 99% 100% 99% 100% 93,65

5 Mei 100% 99% 100% 98% 100% 95,06

6 Juni 100% 98% 100% 99% 100% 96,20

7 Juli 100% 97% 100% 96% 100% 93,17

8 Agustus 100% 98% 100% 96% 100% 94,82

9 September 100% 94% 100% 95% 100% 93,76

10 Oktober 100% 97% 100% 95% 100% 89,34%

11 November 100% 95% 100% 97% 100% 90,06%

12 Desember 100% 97% 100% 97% 100% 90,98%
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penurunanpersentasekinerja,terlihatsecarakeseluruhanterjadipada

bulanOktobertahun2019yanghanyamencapai89,34%.

Halinidikarenakanbeberapasebabterutamatidakterpenuhinya

denganbaikpenilaiandarisegiaspeketoskerjadanaspekgotong-

royong,dimana2(dua)aspekinimerupakanapekbaruyangditambahkan

sebagaipoinpenilaianpadasistem terbaruditahun2019yangsistem

penilaiannya berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya.Haliniyang

menjadikankinerjapegawaimenurun,sebabdalam haletoskerjadan

gotong-royonguntukpegawaikantorDinasKesehatanKotaGorontalodi

rasamasihkurang,dikarenakanbeberapahalsalahsatunyaialahstress

kerja.

Penjelasandiatasbisadijadikansebagaiacuanbahwaakibatdari

timbulnyastressmemilikihubungandengankinerjapegawai,baikitu

kinerjaindividumaupunkinerjasecarakeseluruhan.Halinijugapernahdi

lakukanolehUsailanOemardanLeoGangga(2017)yangmelakukan

penelitiantentangPengaruhStresKerjaTerhadapKinerjaPegawai(Studi

Dinas Pendapatan, Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Musi

Manyuasin)yangmembuktikanbahwaadanyahubungan/korelasiyang

bersifatkuatdanpositifantarastresskerjadankinerjapegawai.

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatasmaka

penulistertarikuntukmengadakanpenelitiandenganjudul:“Hubungan

StresKerjaDenganKinerjaPegawaiPadaKantorDinasKesehatanKota

Gorontalo”.
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1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latarbelakang masalah,identifikasimasalah dapat

dirumuskansebagaiberikut:

1.Kerjasama pada pegawaidiKantor Dinas Kesehatan Kota

Gorontalo masih kurang,sehingga ada hubungannya dengan

penilaiankinerjapegawai.

2.KecepatankerjaparapegawaidiKantorDinasKesehatanKota

Gorontalo masih menjadikendala,sehingga ada hubungannya

dengankinerjapegawai.

1.3RumusanMasalah

Dariidentifikasimasalahdiatasmakadapatdirumuskanmasalah

sebagaiberikut:Adakahhubunganstresskerjadengankinerjapegawai

padaKantorDinasKesehatanKotaGorontalo

1.4TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,tujuan penelitian dalam

penulisaniniadalahuntukmengetahuihubunganstresskerjadengan

kinerjapegawaipadaKantorDinasKesehatanKotaGorontalo.

1.5ManfaatPenelitian

Adapundalam penelitianinimemilikibeberapamanfaatdandibagi

menjadi2kategori,yaitumanfaatteoritisdanmanfaatpraktis.
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1.5.1ManfaatTeoritis

Penelitian inidiharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya

khasanahilmupengetahuan,khususnyayangberkaitandenganstress

kerjadanhubungannyadengankinerjapegawai.

1.5.2ManfaatPraktis

1.BagiPerusahaan

Hasilpenelitianinimemberikaninformasitambahanbagipihak-

pihakyangberkepentingandalam duniaindustritentangstresskerja

yang ada hubungannya dengan kinerja pegawaisehingga dapat

dilakukanusaha-usahauntukmempertahankanstresskerjayang

dapatmeningkatkankinerjapadapegawai.

2.BagiPeneliti

Untuk menjadibahan pertimbangan dan daya pendorong pada

pegawaidiKantorDinasKesehatanKotaGorontaloyangberkaitan

dengan perbaikan dan peningkatan kinerja pegawai serta

menambahwawasanbagipeneliti.

3.BagiDuniaAkademik

Bagi Jurusan Manajemen, penelitian ini diharapkan dapat

meningkatkan partisipasinya dalam aktifitas pegawai,sebagai

saranapublikasimahasiswadanjugauntukmengevaluasikegiatan
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yang telah dilakukan serta untuk mengembangkan peran dan

prospeknya dalam berpartisipasi memecahkan persoalan

manajemen.


